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ABSTRACT

The development of digital technology has changed the way prospective
students obtain information and form perceptions of educational institutions. As a
visual-based social medium, Instagram is used by Sekolah Tinggi Pertanahan
Nasional (STPN) through its official account @stpn.official to present academic
activities, cadet life, and institutional achievements. Nevertheless, empirical studies
measuring the effect of an institutional image built through Instagram on the
decision to choose a government-affiliated vocational college remain limited,
particularly in the case of STPN. This study aims to analyze new cadets’ 2025
perception of STPN's institutional image displayed on Instagram, to analyze the
effect of that image on cadets’ decision to choose STPN, and to identify which
aspect of institutional image is most decisive.

This study applied a sequential explanatory mixed-methods design. The
guantitative phase distributed a questionnaire to 199 respondents selected through
simple random sampling from a population of 396 new cadets using the Slovin
formula at a 5 percent margin of error. The data were analyzed using simple linear
regression on 164 respondents who had accessed STPN's Instagram before making
their decision. The qualitative phase employed in-depth interviews with purposively
selected informants to deepen and explain the quantitative findings.

The results show that cadets’ perception of STPN’s image was positive, with
Institutional Credibility scoring highest (4.181), followed by Professionalism
(4.118) and Educational Quality (4.002), while Competency Relevance and Career
Prospects scored lowest (3.909). Institutional image had a positive and significant
effect on the decision to choose STPN (R? = 0.682; F(1,162) = 348.1; f = 0.826, p
< 0.001), rejecting HO. The interviews revealed that Instagram generally reinforces
beliefs that have already been formed. Competency Relevance and Career
Prospects, despite the lowest perception score, proved the most decisive, whereas
Professionalism, the most prominent perceptually, was the least decisive. STPN’s
Instagram is therefore effective in building a positive image and plays a significant

role in new cadets’ decision to choose STPN.

Keyword: Institutional image, Instagram, choice decision, vocational higher

education institution
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi

masyarakat, termasuk dalam cara memperoleh informasi dan membentuk
persepsi terhadap lembaga pendidikan. Media sosial sebagai platform
berbasis internet memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara
cepat, luas, dan interaktif sehingga menjadi salah satu sumber utama
pencarian informasi bagi calon mahasiswa (Kaplan & Haenlein, 2010).
Dalam konteks komunikasi pemasaran pendidikan, media digital berperan
penting dalam membangun persepsi kualitas dan kredibilitas institusi di
mata publik (Philip Kotler & Kevin Lane Keller, 2016). Instagram sebagai
media sosial berbasis visual dinilai efektif dalam menampilkan aktivitas
lembaga pendidikan secara lebih personal dan informatif, sehingga
berpotensi memengaruhi persepsi calon mahasiswa dalam mengenal dan
mempertimbangkan pilihan pendidikan tinggi (Apriliani, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas lembaga
pendidikan di media sosial berperan penting dalam membangun citra
lembaga di mata publik. Citra lembaga yang ditampilkan melalui media
digital dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas,
kredibilitas, dan profesionalisme suatu institusi (Apriliani, 2022; Marhareita
et al., 2022). Lebih lanjut, citra lembaga yang positif memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi
atau program studi (Alfarizi et al., 2022; Nurbawani, 2023; Runggu
Besmandala Napitupulu Laso & Al, 2022). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa keputusan memilih pendidikan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor akademik semata, tetapi juga oleh persepsi dan
kesan yang terbentuk dari informasi yang diterima melalui media digital.

Dalam sistem pendidikan tinggi di Indonesia, penyelenggaraan
pendidikan tinggi diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi yang menyatakan bahwa pendidikan tinggi dapat

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Selain perguruan



tinggi yang berada dalam pembinaan kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pendidikan tinggi, terdapat pula perguruan
tinggi . Ketentuan tersebut diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2022, yang memberikan dasar hukum bagi kementerian
lain dan lembaga pemerintah nonkementerian untuk menyelenggarakan
pendidikan tinggi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing instansi.

Keberadaan kategori perguruan tinggi menunjukkan bahwa sistem
pendidikan tinggi nasional memiliki variasi model penyelenggaraan secara
administratif dan kelembagaan. Penjelasan mengenai kategori tersebut
penting untuk memperjelas konteks penelitian ini. Penelitian ini tidak
bermaksud membandingkan jenis perguruan tinggi, melainkan berfokus
pada analisis citra lembaga dalam konteks perguruan tinggi .

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) merupakan perguruan
tinggi yang berada di bawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional. Penyelenggaraan pendidikan di STPN diatur melalui
peraturan menteri yang menetapkan pedoman pendidikan program studi
Sarjana Terapan Pertanahan. Secara kelembagaan, STPN termasuk dalam
kategori perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh kementerian lain
sebagaimana dimaksud dalam PP Nomor 57 Tahun 2022. Pendidikan yang
diselenggarakan di STPN berfokus pada bidang pertanahan dan tata ruang
sesuai dengan mandat sektoral kementerian yang menaunginya.

Dalam upaya membangun persepsi positif terhadap lembaga, STPN
memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram melalui akun resmi
@stpn.official, sebagai sarana komunikasi publik dan representasi citra
kelembagaan. Melalui konten yang menampilkan aktivitas akademik,
kehidupan taruna, pelatihan terapan, serta pencapaian institusi, Instagram
berpotensi membentuk persepsi calon taruna terhadap profesionalisme
pengelolaan, kredibilitas institusi, kualitas pendidikan, serta relevansi
kompetensi dan prospek pengembangan karier lulusan.

Namun demikian, meskipun pemanfaatan media sosial sebagai
sarana pembentukan citra lembaga telah banyak dikaji pada konteks

perguruan tinggi umum maupun swasta, hingga saat ini kajian empiris yang



secara khusus mengukur pengaruh citra lembaga yang ditampilkan melalui
Instagram dalam konteks perguruan tinggi masih relatif terbatas. Secara
khusus, penelitian yang menyoroti STPN dalam konteks tersebut belum
banyak dilakukan. Di sisi lain, efektivitas pemanfaatan Instagram sebagai
media representasi kelembagaan STPN dalam membentuk persepsi dan
keyakinan calon taruna juga belum diketahui secara terukur.

Fenomena tersebut juga penulis alami secara langsung. Sebelum
mendaftarkan diri sebagai calon taruna, penulis menjadikan akun Instagram
@stpn.official sebagai salah satu sumber utama dalam mencari informasi
mengenai STPN, mulai dari jalur dan persyaratan pendaftaran, kegiatan
akademik, kehidupan ketarunaan, hingga gambaran prospek lulusan.
Informasi resmi yang tersedia melalui laman lembaga pada saat itu
dirasakan masih terbatas dan bersifat administratif, sehingga Instagram
menjadi rujukan yang lebih mudah diakses sekaligus lebih menggambarkan

kondisi nyata di lingkungan kampus.

———

Gambar 1 Perbandingan Tampilan Akun Instagram @stpn.official
Tahun 2020 dan Tahun 2025
Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Dari pengamatan penulis, terdapat perubahan yang cukup nyata dari
tahun ke tahun pada pengelolaan akun tersebut. Pada tahun-tahun
sebelumnya, unggahan @stpn.official relatif jarang dan sebagian besar
terbatas pada pengumuman resmi, sehingga informasi yang dapat diperoleh
calon pendaftar masih sempit. Sebaliknya, dalam beberapa tahun terakhir
akun tersebut tampak jauh lebih aktif dan informatif, ditandai oleh frekuensi
unggahan yang lebih tinggi, ragam konten yang lebih variatif seperti

dokumentasi kegiatan akademik dan praktik lapang, profil serta prestasi



taruna, informasi penerimaan taruna baru, dan konten singkat berbentuk
reels, serta respons terhadap pertanyaan pengikut yang lebih terbuka.
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa Instagram tidak lagi berfungsi
semata-mata sebagai kanal pengumuman, melainkan telah berkembang
menjadi medium pembentukan citra lembaga yang berpotensi memengaruhi
cara calon taruna menilai dan memutuskan pilihan pendidikannya.
Pengalaman dan pengamatan awal inilah yang menjadi salah satu titik tolak
penulis untuk mengkaji secara empiris sejauh mana citra lembaga yang
ditampilkan melalui Instagram memengaruhi keputusan taruna baru dalam
memilih STPN.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik
pemanfaatan media sosial oleh institusi pendidikan yang berada dalam
struktur kementerian sektoral dan bukti empiris mengenai dampaknya
terhadap keputusan memilih lembaga pendidikan. Padahal, pemahaman
mengenai pengaruh citra lembaga yang dibangun melalui media digital
menjadi penting bagi institusi dalam merancang strategi komunikasi yang
efektif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
mengkaji pengaruh citra lembaga STPN yang ditampilkan melalui
Instagram terhadap keputusan taruna baru Tahun 2025 dalam memilih
perguruan tinggi . Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian komunikasi dan pemasaran
pendidikan tinggi, tetapi juga menjadi dasar evaluasi strategis bagi STPN
dalam mengelola komunikasi digital serta pembentukan citra kelembagaan
yang lebih efektif.

Taruna baru STPN Tahun 2025 dipilih sebagai subjek penelitian
karena mereka baru saja melalui proses pencarian informasi dan
pengambilan keputusan dalam memilih lembaga pendidikan tinggi. Persepsi
awal mereka terhadap STPN sebagian besar terbentuk sebelum menjadi
taruna, salah satunya melalui paparan informasi yang diperoleh dari media
sosial. Dengan demikian, kajian terhadap kelompok ini dinilai relevan untuk

memahami secara empiris pengaruh citra lembaga yang ditampilkan melalui



Instagram terhadap keputusan taruna dalam memilih perguruan tinggi
STPN.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana persepsi taruna baru tahun 2025 terhadap citra lembaga STPN
yang ditampilkan melalui akun Instagram @stpn.official?

Apakah persepsi terhadap citra Lembaga STPN yang ditampilkan melalui
Instagram berpengaruh terhadap keputusan taruna baru dalam memilih
STPN sebagai perguruan tinggi ?

Aspek citra lembaga apa yang paling berperan dalam memengaruhi
keputusan taruna baru dalam memilih STPN sebagai Perguruan Tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis persepsi taruna baru tahun 2025 terhadap citra lembaga STPN
yang ditampilkan melalui akun Instagram @stpn.official.

Menganalisis pengaruh citra Lembaga STPN yang ditampilkan melalui
Instagram terhadap keputusan taruna baru tahun 2025 dalam memilih STPN
sebagai perguruan tinggi.

Mengidentifikasi aspek citra lembaga yang paling berperan dalam
memengaruhi keputusan taruna baru dalam memilih STPN sebagai

perguran tinggi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian komunikasi dan pemasaran pendidikan, khususnya terkait peran
media sosial Instagram dalam membentuk citra lembaga serta memengaruhi
keputusan memilih perguruan tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai hubungan antara media sosial, citra
lembaga, dan keputusan memilih institusi pendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan
strategis bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) dalam
mengelola akun Instagram @stpn.official sebagai sarana komunikasi publik
dan pembentukan citra kelembagaan yang lebih efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman bagi

calon taruna serta masyarakat mengenai pengaruh citra lembaga yang



ditampilkan melalui media sosial terhadap keputusan memilih perguruan
tinggi, sehingga calon taruna dapat bersikap lebih kritis dan rasional dalam

memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi pendidikan.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan,
diperoleh tiga kesimpulan utama sebagai berikut.

Pertama, persepsi taruna baru Tahun 2025 terhadap citra lembaga STPN
yang ditampilkan melalui Instagram secara keseluruhan tergolong positif,
dengan seluruh aspek berada pada kategori tinggi. Aspek Kredibilitas Lembaga
memperoleh persepsi tertinggi dan paling seragam dengan rata-rata 4,181,
diikuti Profesionalisme Lembaga (4,118), Kualitas Pendidikan (4,002), serta
Relevansi Kompetensi dan Prospek Karier (3,909) sebagai aspek dengan
penilaian terendah sekaligus paling beragam. Persepsi positif ini bukan
terbentuk secara fiktif melainkan berakar pada realitas institusional yang secara
konsisten ditampilkan melalui konten Instagram, seperti kegiatan resmi,
kedisiplinan taruna, dan afiliasi dengan Kementerian ATR/BPN. Hasil
wawancara memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kesan yang
paling melekat dalam benak taruna adalah kedisiplinan, profesionalisme
pengelolaan, dan reputasi resmi lembaga, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Instagram telah efektif membentuk citra positif STPN terutama pada dimensi
kepercayaan dan reputasi kelembagaan.

Kedua, persepsi terhadap citra lembaga STPN yang ditampilkan melalui
Instagram terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
taruna baru dalam memilih STPN. Hasil analisis regresi linear menunjukkan
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,682, yang berarti citra lembaga
mampu menjelaskan 68,2% variasi keputusan taruna, dengan nilai F(1, 162)
sebesar 348,1 dan koefisien terstandar () sebesar 0,826 pada taraf signifikansi
p < 0,001. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, semakin positif persepsi taruna
terhadap citra lembaga, semakin kuat pula kecenderungan mereka untuk

memilih STPN. Temuan kualitatif memperdalam kesimpulan ini dengan
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menunjukkan bahwa pengaruh citra lembaga umumnya bekerja melalui
penguatan keyakinan yang telah ada, dengan bobot peran Instagram yang
bervariasi antar-taruna bergantung pada waktu akses, intensitas penggunaan,
dan latar belakang pengambilan keputusan masing-masing.

Ketiga, aspek citra lembaga yang paling berperan dalam memengaruhi
keputusan taruna adalah Relevansi Kompetensi dan Prospek Karier, yang
bekerja beriringan dengan Kualitas Pendidikan sebagai landasannya. Temuan
ini memunculkan pola yang menarik, yaitu adanya perbedaan antara aspek yang
paling menonjol dalam persepsi dan aspek yang paling berperan dalam
keputusan. Aspek prospek karier justru memperoleh skor persepsi terendah dan
tidak menjadi kesan yang paling menonjol dalam benak taruna, tetapi paling
banyak disebut sebagai pendorong keputusan karena berkaitan langsung
dengan jaminan masa depan. Sebaliknya, aspek profesionalisme yang paling
menonjol dalam persepsi justru dinilai paling tidak menentukan dalam
keputusan karena dianggap sebagai standar yang sudah semestinya melekat
pada perguruan tinggi kedinasan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek yang
paling terlihat baik di Instagram tidak selalu menjadi aspek yang paling
menentukan pilihan, melainkan aspek yang paling relevan dengan kebutuhan

dan tujuan masa depan taruna.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
yang ditujukan kepada pihak akademik, lembaga STPN, calon taruna, serta
peneliti selanjutnya.

Bagi pengembangan kajian akademik, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai hubungan antara media sosial, citra lembaga,
dan keputusan memilih institusi pendidikan, khususnya pada konteks
perguruan tinggi yang selama ini masih jarang dikaji. Peneliti selanjutnya
disarankan mengembangkan penelitian ini dengan menguji kontribusi tiap
aspek citra lembaga terhadap keputusan secara terpisah melalui analisis regresi
berganda, sehingga dapat diketahui secara kuantitatif aspek mana yang paling
kuat pengaruhnya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan
dengan membandingkan beberapa perguruan tinggi kedinasan atau
menambahkan variabel lain seperti dukungan keluarga dan pertimbangan biaya
yang dalam penelitian ini teridentifikasi sebagai faktor di luar model.

Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional sebagai pengelola akun
@stpn.official, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan strategis dalam mengelola komunikasi kelembagaan melalui
Instagram. Mengingat aspek Relevansi Kompetensi dan Prospek Karier
merupakan aspek yang paling berperan dalam keputusan namun memperoleh
persepsi terendah, STPN disarankan memperkuat konten yang menonjolkan
kompetensi lulusan, sebaran alumni, serta peluang karier, misalnya melalui
testimoni alumni yang telah bekerja dan informasi perkembangan status
kelembagaan. Selain itu, kekuatan citra pada aspek kredibilitas dan
profesionalisme yang telah terbangun perlu dipertahankan, sekaligus
dilengkapi dengan konten yang lebih relevan bagi generasi muda sebagaimana
disarankan para informan, seperti video pendek keseharian taruna, sesi tanya
jawab interaktif pada masa pendaftaran, serta konten humanis yang

menggambarkan kehidupan kampus secara nyata.
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Bagi calon taruna dan masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman bahwa citra lembaga yang ditampilkan melalui media
sosial memiliki pengaruh nyata terhadap keputusan memilih perguruan tinggi.
Oleh karena itu, calon taruna disarankan untuk bersikap kritis dan rasional
dalam memanfaatkan Instagram sebagai sumber informasi, dengan tidak hanya
bertumpu pada kesan visual yang ditampilkan, tetapi juga menelusuri informasi
substantif mengenai kualitas pendidikan dan prospek Kkarier, serta
melengkapinya dengan sumber informasi lain agar keputusan yang diambil

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan masa depannya
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